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ABSTRAK 

 

Nama : Sari Barizah 

Nim : 190501073 

Fakultas/Prodi : Fakultas Adab dan Humaniora/Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Judul : Adat Seumumah Dara Baro Di Aceh Besar (Studi Kasus Gampong 

Lamkawe Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar) 

 

Penelitian ini berjudul “Adat Seumumah Dara Baro Di Aceh Besar (Studi 

Kasus Gampong Lamkawe Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar)”, yang 

bertujuan guna mengetahui bagaimana makna dan fungsi Adat Seumumah Dara 

Baro di Gampong Lamkawe. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif yang bersifat participant observasion dimana peneliti 

terlibat langasung dalam penelitian ini sebagai sumber data dan mengungkapkan 

situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan secara relevan terhadap situasi 

alamiah. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan memilih beberapa informan 

yang terlibat atau paham mengenai adat seumumah dara baro kemudian 

mewawancarai secara bebas serta mendalam. Adapun hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Adat seumumah dara baro merupakan salah satu prosesi 

yang berlangsung ketika dilaksanakan teung dara baro di Gampong Lamkawe 

dan adat seumumah dara baro merupakan tahapan akhir yang menjadi fokus pada 

penelitian ini. Adat seumumah dara baro di Gampong Lamkawe memiliki makna 

dan fungsi yaitu membentuk masyarakat untuk memiliki sikap sosial untuk saling 

melihat dan memperdulikan sesama masyarakat walaupun terlepas dari adanya 

hubungan sosial timbal balik, sebagai bentuk penghubung silaturrahmi antara 

masyarakat Gampong Lamkawe dengan dara baro. Adapun dampak sosial 

terhadap adat seumumah dara baro di Gampong lamkawe yakni apabila adat 

seumumah dara baro tidak dilaksanakan sesuai dengan adat yang telah ada maka 

akan menimbulkan pengaruh sosial bagi masyarakat bahkan menjadi omongan 

dalam masyarakat secara berkelanjutan serta berpengaruh pada keutuhan dalam 

bermasyarakat. Adat Seumumah dara baro di Gampong Lamkawe masih 

dipraktekkan dan dipertahanakan sampai saat ini karena adat seumumah dara 

baro memiliki nilai tradisi dan nilai sosial bagi masyarakat Gampong Lamkawe. 

Kata kunci: Adat, Seumumah Dara Baro, Gampong Lamkawe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh Besar adalah salah satu daerah yang masyarakatnya masih banyak 

memegang teguh tradisi adat, karena di masa lampau daerah ini merupakan pusat 

kerajaan Aceh Darussalam, maka banyak adat istiadat yang tersebar ke daerah lain 

bermula dari daerah ini merupakan adat mahkota yang menyangkut aspek 

kehidupan.1 Adat istiadat merupakan identitas suatu daerah begitu pula dengan 

adat istiadat perkawinan. Adat istiadat dalam perkawinan di Aceh Besar memiliki 

tahapan-tahapan yang hampir sama dengan daerah lainnya seperti pada adat 

perkawinan teung dara baro. Adat teung dara baro ke rumah linto mempunyai 

tahapan yang hampir sama dengan daerah lain di Aceh, hanya saja ada beberapa 

perbedaan dari segi istilah, bawaan yang akan dipersembahkan kepada pihak 

pengantin laki-laki atau pengantin perempuan. Seperti halnya teung dara baro 

daerah lain prosesi teung dara baro di Aceh Besar dilaksanakan setelah ada 

kesepakatan dari kedua belah pihak keluarga mempelai untuk melaksanakan 

perkawinan teung dara baro. Pada hari yang telah ditentukan berangkatlah 

rombongan dengan mengiringi dara baro menuju rumah pengatin laki-laki, 

rombongan ini terdiri dari keluarga, kerabat dan teman-temannya, rombongan 

dara baro biasanya didominasi oleh kaum perempuan kecuali jelangke dan 

        
1Darwis A. Soelaiman, Kompilasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh 

(PUSMA), 2011), hlm. 463. 
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beberapa kaum laki-laki untuk keperluan tertentu seperti mengangkut barang 

bawaan dara baro ke rumah mertuanya.  

Gampong iLamkawe imerupakan ibagian idari ikabupaten iAceh iBesar 

idan imerupakan isalah isatu idaerah iyang imasih imemegang ierat iadat iteung 

idara ibaro. iyang imana iteung idara ibaro idi iGampong iLamkawe isama 

ihalnya iseperti idaerah ilain inamun idalam iadat iteung idara ibaro iGampong 

iLamkawe imemiliki iprosesi iadat isetelah iacara iteung idara ibaro 

idiselenggarakan idikenal idengan isebutan iseumumah idara ibaro iyang 

idiartikan isebagai isalamiyakni imelakukan iseumah i(salam) idisertai ipemberian 

dalam bentuk uang atau telur kepada idara ibaro isaat iteung idara ibaro. iDalam 

iprosesi iseumumah idara ibaro itahapan iawal idimulai idengan peusijuk (tepung 

itawar) iatau ipeusunteng idara ibaro. iPada itahap iini ipeusunteng idara ibaro 

idilakukan imula-mula ioleh iibu imertua idan ipada isaat ibersamaan idara ibaro 

imelakukan iseumah ikepada iibu imertua ikemudian idilanjutkan idengan 

iseumumah idara ibaro ioleh ipihak isanak isaudara. iPada iprosesi iseumumah 

idara ibaro iibu imertua melakukan peusunteng dara baro disertai pemberian 

dalam bentuk uang kepada dara baro dan jika mempunyai kelebihan mertua juga 

penyematan icincin ipada ijari imanis idara ibaro isebagai ihadiah iseumeurah 

ijaroe idara ibaro2. i 

Prosesi iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe idilakukan i 

ikhusus ibagi ikaum iibu iberumah tangga idan idimulai ipada imalam isetelah 

iacara iteung idara ibaro iberlangsung, idi mana ipada imalam idara ibaro 

imenginap idirumah imertuanya ibanyak kunjungan dari kaum iibu irumah 

        
2Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat Daerah Provinsi Daerah 

Aceh, “Cet. Ulang, (Banda Aceh: Perpustakaan Direktorat Museum, 1986), hlm. 139-141. 
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itangga i iyang idatang ike irumah imertuanya iuntuk imelakukan iseumumah 

idara ibaro, ihal iini idisebabkan ikarena i ipada isaat isetelah ipesta iteung idara 

ibaro imasyarakat imendapatkan ikue iidang idara ibaro iyang itelah idipotong 

imenurut iukuran itertentu idan idibagikan ikepada iseluruh irumah iyang iada idi 

iGampong iLamkawe. iProsesi iseumumah idara ibaro ibiasanya idilaksanakan 

ipaling ilama idua ihari idan ipaling icepat isatu ihari itergantung ikapan idara 

ibaro ipulang isetelah imenginap idi irumah imertuanya. iPada isaat idara ibaro 

iakan ikembali ike ikampung ihalamannya iuniknya imertua ikembali 

imemberikan ihadiah ikepada idara ibaro, ijika imertuanya imemiliki 

ikemampuan imaka idisiapkan ihadiah ikepada imenantunya iberupa iseekor 

ilembu iatau ikerbau ibetina. iNamun iada ijuga iyang imemberi ihadiah iberupa 

iseekor ikambing ibetina iatau isepasang i(sijudo) iayam, idisamping ipemberian 

iberupa ilembu iatau ikerbau ibetina, itidak ijarang ijuga ikepada idara ibaro 

idiberikan ihadiah iberbagai ibenda-benda iperlengkapan irumah itangga iseperti 

ipiring, igelas idan iperkakas idapur ilainnya idan ipemberian ihadiah itersebut    

khusus dari imertua. iAdat iseumumah idara ibaro isudah idilakukan isecara 

iturun itemurun idi iGampong iLamkawe idengan itujuan iuntuk isaling 

imengenal iantara iwarga imasyarakat idengan idara ibaro iyang ibaru idatang, 

iselain iitu ijuga ibertujuan iuntuk imelestarikan idan imenjaga iadat iistiadat 

iyang itelah iberlangsung. iSeiring idengan iperkembangan izaman iadat 

iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe imasih iterus idilaksanakan 

isampai isekarang ihal iitu ikarena imempunyai nilai budaya dan imakna 

itersendiri ibagi imasyarakat. i 



4 
 

 
 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang idiuraikan idi iatas imaka ipeneliti 

itertarik iuntuk imeneliti ilebih ilanjut imengenai itradisi itersebut idengan ijudul 

iAdat iseumumah idara ibaro idi iAceh iBesar (Studi iKasus iGampong 

iLamkawe iKecamatan iDarul iImarah iAceh iBesar). 

B. Rumusan iMasalah i 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, imaka irumusan imasalah iuntuk 

penelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana prosesi adat seumumah dara ibaro? 

2. Apa makna dan fungsi iadat iseumumah dara baro? 

3. Apa dampak sosial dalam masyarakat iterhadap iadat seumumah dara baro? 

C. Tujuan iPenelitian 

Dengan iadanya irumusan imasalah iyang itelah idipaparkan, imaka itujuan 

idilakukan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk mengetahui ibagaimana iprosesi iadat iseumumah idara ibaro 

2. Untuk mengetahui imakna idan ifungsi idari iadat iseumumah idara ibaro 

3. Untuk mengetahui dampak isosial dalam masyarakat terhadapiadatiseumumah 

idara ibaro 

D. Manfaat ipenelitian 

Pada ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat ibagi 

ipembacanya. iDi iantara imanfaatnya iada idua iyaitu: 

1. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan imampu imenambah ikhasanah ikeilmuan idari 

ibidang ikebudayaan isosial, iserta idapat imenjadi ibahan ibacaan iatau ireferensi 
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ibagi imasyarakat idan ipemerintah iagar ilebih imemperhatikan ieksistensi idan 

inilai ikebiasaan iadat iistiadat iyang itelah iada. 

2. Secara iPraktis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi iacuan ipara iakademisi, 

ipeneliti idan ibudayawan imaupun iantropolog iyang iingin imengkaji itradisi 

idan iadat ikhususnya idi ikabupaten iAceh iBesar iagar idapat imemperkenalkan 

ikeunikan ibudaya iAceh ipada ikhalayak iumum. iManfaat ikhusus idapat 

imenambah iwawasan ibagi ipeneliti idan imenambah ikeilmuan itentang 

ipermasalahan iyang iditeliti itersebut. 

E. Penjelasan iIstilah 

Sebelum imembahas ilebih ilanjut idalam ipenelitian iini iperlu 

idikemukakan iterlebih idahulu ipenjelasan iistilah iguna imenyamakan 

ipemahaman, imenghindari ikesalahpahaman idan imempermudah ipembacaan. 

iAntara ilain isebagai iberikut: 

1. Adat i 

Adat iadalah ikebiasaan iatau itradisi imasyarakat iyang itelah 

idipraktekkan iberulang ikali isecara iturun itemurun idalam ilingkungan 

imasyarakat3. 

2. Seumumah iDara iBaro 

Seumumah idara ibaro idiartikan isebagai kunjungan dan imelakukan 

iseumah ipada ihari isetelah ihari iraya ipuasa, ijuga ipada isaat ihari 

iperkawinan4. iMasyarakat iGampong iLamkawe ilebih isering imenyebutnya 

        
3  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
4Kamus Aceh Indonesia 2, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen 

Pendidikan dan Kebudayaan), hlm, 861. 
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idengan iseumah idara ibaro yang merupakan salah satu rangkaian prosesi adat 

yang berlangsung ketika teung dara baro di Gampong Lamkawe. 

3. Lamkawe 

Lamkaweiadalah isalah isatu Gampong yang ada di Kecamatan Darul 

Imarah Kabupaten Aceh Besar iProvinsi iAceh, dengan luas wilayah 254Ha, 

daratan dengan ketinggian rata-rata 7-8 meter diatas permukaan laut, pada waktu 

mulai pemekaran Gampong Lamkawe terbagi menjadi 9 (sembilan) Rukun Warga 

dan menyesuaikan dengan kebutuhan sekarang telah menjadi 15 (lima belas) 

Rukun Warga dan memiliki 63 (enam puluh tiga) Rukun Tetangga dan dibagi 

menjadi 3 (Tiga) Dusun yaitu Dusun Tuan Sikala, Dusun Tgk Ibrahim, dan Dusun 

Keuchik Musa5. 

F. Kajian iPustaka 

Pada ikajian iini peneliti imemanfaatkan ibeberapa ijurnal, idan iskripsi 

isebagai ireferensi iyang imemiliki ikesamaan iatau iketerkaitan idengan iobjek 

ikajian, iwalaupun iadat iseumumah idara ibaro itidak isemua imasyarakat idi 

iAceh iBesar iyang imelakukannya inamun iada ibeberapa itempat iyang 

imempraktekkannya. iPenulis ibelum imelihat isecara ikhusus iyang imembahas 

itentang iadat iseumumah idara ibaro idi iAceh iBesar, iberikut iskripsi idan 

ijurnal iyang imengkaji itentang iadat iperkawinan iyang imemiliki iketerkaitan 

idengan iobjek ipenelitian, idiantaranya: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Dini Gassani Azianasyah yang berjudul 

Persepsi Masyarakat Aceh Pada Upacara Perkawinan Adat Aceh Tradisional 

Ditinjau Dari Demografi. Fokus pembahasannya mengenai bagaimana upacara 

        
5 Tim Perencanaan Gampong, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong 

(RPJMG) Gampong Lamkawe tahun 2019-2024, hlm. 08 
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perkawinan adat Aceh merupakan tradisi leluhur yang sampai saat ini masih 

ditaati dan dilestarikan, minimnya pengetahuan masyarakat memahami 

perkawinan upacara adat tradisional, serta masuknya pengaruh budaya modern 

dari luar Aceh.6. Pada kajian sebelumnya membahas mengenai serangkaian 

upacara perkawinan tradisional adat Aceh yang sudah turun temurun. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai adat seumumah dara baro di 

Aceh Besar yang merupakan salah satu prosesi upacara adat yang berlangsung 

ketika acara teung dara baro dilakukan, serta dipraktekkan secara turun temurun 

dalam masyarakat.  

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Thamrin Sikumbang, dkk, yang 

berjudul Komunikasi Antar Budaya Dalam Proses Pernikahan (Studi Komparasi 

Adat Aceh Utara dan Adat Aceh Besar). Fokus kajian jurnal ini membahas 

mengenai adat dan budaya masyarakat Aceh Utara dan Aceh Besar dari sisi 

kesamaan dan perbedaan. Di antaranya kesamaan di Aceh utara dan Aceh besar 

memilki adat cah roet (Perkenalan), meuduk wali (Musyawarah keluarga), jak 

meulake (meminang), menikah, preh linto (pesta pernikahan) dan preh dara baro 

(ngunduh mantu), peusijuk (teupung tawar). Sedangkan perbedaan adat Aceh 

Utara dan Aceh Besar diantaranya di Aceh utara tradisi boh gaca (berinai) tidak 

ada sedangkan Aceh besar masih menggunakannya, di Aceh utara masih sangat 

kental adat ba ranub sedangkan di Aceh besar sudah mulai pudar adat ba ranub.7 

        
6Dini Gassani Azianasyah, Persepsi Masyarakat Aceh Pada Upacara Perkawinan 

Adat Aceh Tradisional Ditinjau Dari Demografi, Skripsi Universitas Negeri Jakarta, Jakarta 

2017. 

7Ahmad Thamrin Sikumbang, dkk, Komunikasi Antar Budaya Dalam Proses 

Pernikahan (Studi Komparasi Adat Aceh Utara dan Adat Aceh Besar), Jurnal Ilmiah 

Penelitian Kesehatan, Vol. 02, No. 01, 2018, hlm. 01. 
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Sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai bagaimana adat 

teung dara baro di Aceh besar yang di dalamnya mempunyai tahapan dan prosesi 

yaitu seumumah dara baro. 

Ketiga jurnal yang ditulis oleh Rina Muslimah, dkk, dengan jurnal 

berjudul Proses Pembuatan Ranub Kreasi Pada Masyarakat Aceh Saat Intat Linto 

Dan Teung Dara Baro di Tanjong Selamat Aceh Besar. Jurnal ini membahas 

secara singkat adat istiadat dalam prosesi perkawinan intat linto dan teung dara 

baro di Aceh Besar yang memiliki tahapan-tahapan yaitu tahap meminang 

tunangan, intat linto dan teung dara baro yang tahapan tersebut sudah 

berlangsung secara turun temurun dalam masyarakat Aceh. Jurnal ini lebih fokus 

pada pembuatan dan makna ranup untuk intat linto dan teung dara baro, yang 

mana ranup yang dilipat untuk intat linto melambangkan simbol kepemimpinan 

yang gagah berani sedangkan ranup untuk teung dara baro melambangkan simbol 

anak dara atau anak gadis yang akan dipersuntingkan8. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan membahas mengenai prosesi seumumah dara baro pada saat 

perkawinan tueng dara baro di Aceh besar. 

Dari ibeberapa ijurnal idan iskripsi idi iatas ipenulis ilebih imemfokuskan 

iskripsi iini ipada imakna idan ifungsi iadat iseumumah idara ibaro idan 

ibagaimana idampak isosial idalam imasyarakat iterhadap iadat iseumumah idara 

ibaro iserta imengetahui ibagaimana iprosesi iadat iseumumah idara ibaro idi 

iGampong iLamkawe iyang isudah iberlangsung isejak idahulu. 

        
8 Rina Muslimah, dkk, Proses Pembuatan Ranub Kreasi Pada Masyarakat Aceh Saat 

Intat Linto dan Teung Dara Baro di Tanjong Selamat Aceh Besar, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Program studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Unsyiah, Vol. 01, No. 01, hlm. 84. 
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G. Metode iPenelitian i 

1. Jenis iPenelitian 

Mengenai iadat iseumumah idara ibaro idi iAceh iBesar i(Studi iKasus 

iGampong iLamkawe iKecamatan iDarul iImarah iAceh iBesar), ipeneliti 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif ideskriptif iyang ibersifat 

iparticipant iobservasion iartinya ipeneliti iterlibat ilangsung idengan ikegiatan 

iterhadap iobjek iyang idipilih idalam ipenelitian iini isebagai isumber idata idan 

imengungkapkan isituasi isosial itertentu idengan imendekripsikan ikenyataan 

isecara ibenar, idibentuk ioleh ikata-kata iberdasarkan iteknik ipengumpulan idan 

ianalisa idata iyang irelevan iyang idiperoleh idari isituasi iyang ialamiah.9 

Lokasi iuntuk ipenelitian idilakukan idi iGampong iLamkawe iKecamatan 

iDarul iImarah iAceh iBesar, alasan imemilih iGampong iini ikarena ipelaksanaan 

iadat iseumumah idara ibaro imasih isangat ikental idan imasih idipraktekkan 

isampai isekarang ioleh imasyarakat iyang itinggal idi iGampong iLamkawe. 

1. Teknik iPengumpulan iData 

Adapun iteknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Observasi i 

Observasi idilakukan idengan imelihat ilangsung iobjek ilapangan iyang 

iditeliti, idalam ipengumpulan idata imelalui iobservasi iini ipeneliti imengikuti 

ikegiatan iyang itelah idilaksanakan imengenai iadat iseumumah idara ibaro idi 

        
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 106. 
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iGampong iLamkawe10. iPengumpulan idata iini ididokumentasikan idengan 

ibeberapa ifoto iatau ivideo imengenai iacara itersebut. 

Peneliti imelakukan ipengamatan isecara ilangsung ike ilokasi ipenelitian 

idan iterlibat idalam ikegiatan iadat iseumumah idara ibaro, idengan imelihat 

itingkah ilaku imasyarakat ibaik isecara iindividu iatau ikelompok. 

b. Wawancara 

Wawancara iadalah iproses ipercakapan idengan imaksud iuntuk 

imendeskripsikan iorang, isekelompok, ikejadian, iperasaan idan isebagainya 

iyang idilakukan ioleh idua ipihak iyaitu ipewawancara iyang imengajukan 

ipertanyaan idengan ipara inarasumber11. 

Wawancara imerupakan isuatu iteknik ipengumpulan idata idengan 

imenggunakan ijawaban lisan iatau iistilah idengan iwawancara ilisan ioleh 

ipenanya i(pewawancara) idengan iorang iyang iditanya (yang idiwawancarai), 

idalam iwawancara iini ipeneliti imenggunakan iinterview ibebas idan imendalam. 

iPewawancara ibebas imenanyakan iapa isaja idata iyang iperlu idikumpulkan, 

ihal iini idimaksud iuntuk imemperoleh ikejelasan iyang ibelum ididapatkan.12 

iPenelitian ilapangan iini idilakukan iuntuk imemperoleh idata iprimer idari iobjek 

ipenelitian iini. iAdapun iobjek ipenelitian iini iadalahitokoh iadat, tokoh 

masyarakat, masyarakat Gampong Lamkawe yang bekerja sebagai ibu rumah 

tangga dan juga seorang guru para informan tersebut tentunyaimengetahui isecara 

        
10 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 94. 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 186. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm. 106. 
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imendalam mengenai iadat iseumumah idara ibaro di Gampong iLamkawe 

iKecamatan iDarul iImarah iKabupaten iAceh iBesar. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi imerupakan isuatu icara iuntuk imemperoleh idata iyang 

ilebih ijelas, ipenulis imengumpulkan idokumen-dokumen iyang iberhubungan 

idengan iadat iseumumah idara ibaro ipada iperkawinan iteung idara ibaro idi 

iAceh iBesar. iDokumentasi itersebut ibiasa iberupa ibuku-buku, ienskilopedia, 

imajalah iatau imakalah, ijurnal idan itulisan-tulisan ilain iyang iberkaitan idengan 

itopik ipenelitian, idokumentasi ijuga idapat iberupa ifoto, iatau ivideo13. 

Analisis iData 

Analisis idata idalam ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan 

ideskriptif ikualitatif, iuntuk imenjelaskan ipelaksanaan iadat iseumumah idara 

ibaro idi iAceh iBesar iserta imakna ifilosofinya, idata itersebut idiperoleh idari 

ihasil iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iSetelah idata idicatat idan 

idikumpulkan, iselanjutnya idilakukan ipenyederhanaan iterhadap idata iyang 

idiseleksi. iSetelah idiseleksi idan imengumpulkan idata, ikemudian ipenulis 

imelakukan ipengolahan idata iyaitu imencatat iapa iyang idilihat idi ilapangan 

iyang ibersangkutan idengan imasalah iyang iditeliti, ibaik ibersumber idari idata 

iprimer idan isumber idata isekunder iyang isesuai idengan ikebutuhan ianalisis 

iyang iakan idikerjakan. 

Proses iawal ipengolahan idata itersebut idimulai idengan imelakukan 

iediting iterhadap idata iyang iada. iTahap iediting idata iatau iyang idisebut ijuga 

itahap ipemeriksaan idata iadalah iproses ipenelitian idalam imemeriksa ikembali 

        
13 https://kbbi.web.id/dokumentasi, diakses pada tanggal 10 November 2022. 
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idata iyang itelah iterkumpul idari ihasil iobservasi, iwawancara, dan 

idokumentasi iyang iakan iditulis isudah ibenar. iSelanjutnya idata itersebut iperlu 

idibaca ikembali iuntuk imelihat iapakah iada ihal-hal iyang imasih imeragukan 

idari ijawaban iresponden, iketerbacaan itulisan, ikejelasan imakna ijawaban, 

ikesesuaian iantara ipertanyaan isatu idengan iyang ilain, irelevansi ijawaban idan 

ikeseragaman ikesatuan idata.14 iSetelah idata idiedit imaka iakan imenjadikan 

itahapan imengklarifikasikan ijawaban iinforman imenurut ijenis idan ikeperluan 

idata. iTahapan iselanjutnya, imengadakan ipemeriksaan ikeabsahan idata idan 

idilanjutkan idengan imenarik ikesimpulan idari ihasil ipenelitian. 

H. Sistematika iPembahasan 

Sistematika ipembahasan ipenting idiuraikan iuntuk imempermudah 

idalam imemunculkan ipoint-point idari isub-bab iyang inantinya iakan 

idicantumkan ididaftar iisi idan imempermudah ipembaca itahap iawal 

imemahami isub-bab iyang iada idalam itulisan iini. iAdapun ipembahasannya 

idibagi ikedalam iempat ibab, idi iantaranya isebagai iberikut: 

Bab iI. iPada ibab ipendahuluan iyang imemiliki isub-bab iyaitu: ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, 

ipenjelasan iistilah, ikajian ipustaka, ikerangka iteori, imetode ipenelitian, iserta 

isistematika ipenulisan. 

Bab iII. iPada ibab iini ipeneliti imenulis imenyajikan ilandasan iteori 

iyang imemiliki ihubungan idengan itema iyang ipenulis iangkat ilandasan iteori 

isebagai iacuan ipenulisan. 

        
14 Bungong Suyanto, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, 

(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 56. 
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Bab iIII. iPada ibab iini imenyajikan ipembahasan iserta ihasil idari 

ipenelitian idan imengenai igambaran iumum ilokasi ipenelitian iyang idilakukan. 

Bab iIV. iPada ibab iterakhir ipenulis imenjelaskan iatau imeringkas 

ikembali imengenai ihasil ipenelitian itulisan. iAdapun isub ibabnya iterdiri idari 

ikesimpulan idan isaran. 
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BAB iII 

KERANGKA iTEORITIS ADAT PERKAWINAN 

 

A. Pengertian Adat Perkawinan  

Adat perkawinan merupakan aturan-aturan adat yang meliputi nilai 

dengan proses pelaksanaan perkawinan dilakukan secara tahapan demi 

tahapan. Tahapan prosesi perkawinan di Aceh Besar secara umum meliputi 

tahapan cah rot, meulakee, meugatib (Menikah), intat linto, teung dara baro 

hingga upacara-upacara lainnya yang terkandung dalam prosesi adat 

perkawinan di Aceh Besar. Pelaksanaan tahap-tahapan adat perkawinan sampai 

saat ini secara umum masih terus dipertahankan oleh masyarakat Aceh Besar 

dengan berbagai variasinya, oleh sebab itu pelaksanaan adat perkawinan 

merupakan urusan bersama baik dari tingkat keluarga, kerabat maupun sampai 

tingkat masyarakat dan seluruh perangkat Gampong. Semuanya dilakukan 

secara bersama-sama dengan mengedepankan semangat gotong royong yang 

merupakan semangat jiwa yang agung sebagai moto Kabupaten Aceh Besar 

dengan ungkapan putoh meupakat, kuwat ngen meuseuraya15.  

Pelaksanaan adat perkawinan dilaksanakan secara tahapan demi 

tahapan di Aceh Besar dan diatur sedemikian rupa dengan aturan-aturan adat 

yang penuh dengan filosofi dibaliknya, walaupun pelaksanaan adat perkawinan 

di Aceh besar memiliki kesamaan, namun juga dalam beberapa hal sudah 

        
15 Asnawi Zainun, Muhajir Al fairusy, Adat Meukawen Aceh Rayeuk, (Aceh besar: 

majelis Adat Aceh Kabupatean Aceh Besar, 2021), hlm.43. 
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cukup dimaklumi bersama sesuai dengan ciri khas daerah masing-masing di 

provinsi Aceh. 

Teung idara ibaro imerupakan isalah isatu itahapan ipenting idalam iadat 

iperkawinan imasyarakat idi iAceh iBesar, isehingga isampai isaat iini iadat 

iteung idara ibaro imasih idilaksanakan idalam imasyarakat idi iAceh iBesar. 

iSecara iumum iteung idara ibaro iadalah ipenjemputan iatau ipenerimaaan 

ipengantin iperempuan (dara ibaro) idilingkungan ikeluarga ipengantin ilaki-laki. 

iAdapun inilai ifilosofi iyang iterkandung ipada iadat iteung idara ibaro iadalah 

isebagai isimbol ibahwa iseluruh ikeluarga idan ikerabat ilinto ibaro iberkenan 

imenerima idara ibaro idalam ibagian ikeluarga ibesar ilinto ibaro. iJika iacara 

iteung idara ibaro itidak idilaksanakan ioleh ikeluarga ilinto, imaka ipihak 

ikeluarga idara ibaro iakan iberkecil ihati iseolah-olah ianak igadis imereka itidak 

iditerima idi ilingkungan ikeluarga isuaminya16. Pelaksanaan teung dara baro di 

Aceh Besar biasanya dara baro diharuskan untuk menginap dirumah mertuanya 

selama 2-3 malam dengan tujuan setelah dilaksanakan teung dara baro nantinya 

ibu-ibu rumah tangga dan kerabat dekat akan melakukan kujungan silaturrahmi 

untuk melaksanakan adat seumumah dara baro yang merupakakan salah satu 

tahapan penting dalam prosesi teung dara baro di Aceh Besar.  

 

B. Teori Strukturalisme Levi-Strauss 

Adat seumumah dara baro merupakan prosesi yang dipraktekkan oleh 

masyarakat Aceh besar ketika melaksanakan pesta perkawinan teung dara baro. 

        
16 Asnawi Zainun, Muhajir Al fairusy, Adat Meukawen Aceh Rayeuk., hlm.115. 
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sehingga peneliti menggunakan Teori Strukturalisme Levi-Strauss (Analisis 

Struktural Atas Hubungan Kekerabatan). 

Levi-Strauss merupakan seorang budayawan yang menggunakan ilmu 

linguistik sebagai model antropologi budaya yang dimungkinkan oleh keyakinan 

atau pandangannya bahwa bahasa merupakan kondisi bagi kebudayaan karena 

material yang digunakan dalam membangun bahasa pada dasarnya adalah material 

yang sama jenisnya dengan material yang dibentuk oleh budaya, baik budaya atau 

bahasa merupakan hasil pemikiran manusia sehingga ada hubungan korelasi 

keduanya. 

Adapun beberapa asumsi yang mendasari penggunaan pradigma linguistik 

struktural dalam menganalisis kebudayaan adalah sebagai berikut17: 

1. Pertama, dalam strukturalisme levi-Strauss beberapa aktivitas sosial 

seperti mitos/dogeng, ritual-ritual, sistem kekerabatan dan perkawinan, 

pola tempat tinggal dan sebagainya, secara formal dapat dilihat sebagai 

bahasa, yakni mempunyai tanda dan simbol yang menyampaikan pesan 

tertentu. Hal ini karena ada keterulangan dan fenomena-fenomena dalam 

kebudayaan tersebut. 

2. Kedua, kaum struktualisme percaya bahwa dalam diri manusia secara 

genetis terdapat kemampuan structuring (kemampuan dasar individu 

dalam berbicara dengan apa yang diinginkan) sesuai dengan gejala-gejala 

yang dihadapinya. 

3. Ketiga, sebagaimana makna sebuah kata ditentukan oleh relasi-relasinya 

dengan kata lain pada titik tertentu, pada strukturalis percaya bahwa relasi-

        
17 Mubdji Sutrisno, dkk, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2005), 

hlm. 56-58. 
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relasi suatu fenomena budaya dengan fenomena-fenomena lain pada suatu 

titik waktu tertentulah yang akan menemukan makna fenomena tersebur. 

4. Keempat, relasi-relasi pada struktur dalam dapat diekstrak dan 

disederhanakan menjadi oposisi biner (sebuah konsep mengenai pola 

pengenalan manusia terhadap simbol atau makna kata (lawan dari bentuk 

kata atau makna) misalnya menikah><tidak menikah, siang><malam, 

hitam><putih dan sebagainya, itu merupakan hukum dasar bahasa tanpa 

sadar yang menjalankan hukum-hukum dalam hidup sosial 

kemasyarakatan. 

Buku Levis-Strauss yang berjudul Les Structures elementaires de la 

parente (struktur-struktur Elementer Kekerabatan) memamparkan hasil 

penelitiannya tentang sistem kekerabatan primitif dengan strukturalis. Sistem 

kekerabatan yang diperlakukan oleh levi-Strauss sebagai bahasa. Dasar 

pemikirannya adalah bahwa aturan yang telah diikuti oleh suku-suku primitif 

dibidang kekerabatan dan perkawinan merupakan suatu sistem seperti suami istri, 

anak laki laki dan anak perempuan dan sebagainya. Seperti bahasa kekerabatan 

pun merupakan sebuah sistem komunikasi baik itu yaitu kekerabatan suku-suku 

dan keluarga-keluarga, oleh karena itu sistem kekerabatan memiliki aturan-aturan 

yang tidak disadari oleh umat manusia. Menurut Levi-Strauss dua pusat perhatian 

utama dalam analisis sistem kekerabatan adalah soal keturunan (yaitu siapa yang 

masuk kedalam marga, suku, atau keturunan tertentuI dan perkawinan (yaitu siapa 

yang boleh mengawini). Dalam sistem kekerabatan ada larangan kawin dengan 

saudara kandung dan larangan ini bersifat universal yang merupakan awal dari 

berkembangnya kehidupan berbudaya dalam masyarakat. Menurut levis-Strauss 
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hubungan sosial dan kebudayaan pada dasarnya adalah pertukaran dimana 

pernikahan dianggap sebagai pertukaran hukum alam bagi kehidupan sosial 

masyarakat. Dalam hal ini masyarakat akan dianggap hancur apabila hukum 

pertukaran dilanggar dan tidak dilaksanakan sesuai dengan aturan dalam 

masyarakat sosial budaya. 

Adat Seumumah dara baro merupakan salah satu rangkaian prosesi adat 

penting pada saat dilaksanakan perkawinan teung dara baro di Aceh Besar, dalam 

prosesi perkawinan di Aceh Besar sama seperti halnya didaerah lain baik dari segi 

budaya atau adat istiadat yang berlaku pada suatu daerah tentunya memiliki 

norma-norma adat yang berifat universal maka terjadi pertukaran atau 

pencampuran budaya dari kedua belah pihak pengantin kemudian terjalin sebuah 

ikatan kekerabatan antara masyarakat dengan masyarakat lainnya, oleh sebab itu 

dalam hal ini adat seumumah dara baro bisa dikatakan sebagai salah satu budaya 

dalam perkawinan di Gampong Lamkawe Kabupatean Aceh Besar yang 

kemudian terjalinnya hubungan kekerabatan secara strukturalisme. 

 

B. Teori iFungsional 

Untuk imengetahui ilebih ijelas idan ibiasa imendapatkan igambaran iapa 

isaja imengenai iadat iseumumah idara ibaro idi iAceh ibesar, imaka ilandasan 

iteori iyang ibisa idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

Adat iseumumah idara ibaro imerupakan iprosesi iyang idipraktekkan 

ioleh imasyarakat iAceh iBesar iketika imelaksanakan iperkawinan iteung idara 

ibaro. isehingga ipeneliti imenggunakan iTeori iFungsional iBronislaw 

iMalinowski: 
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Bronislaw Malinowski imerupakan itokoh ibesar ipendiri iprofesi 

iantropologi isosial idi iInggris, ikarena idialah iyang imenjadikan iilmu iitu 

imemiliki iciri idisiplin iyang ijelas, iyaitu ipenelitian ilapangan iyang iintensif 

imengenai isuatu ikomunitas iyang ieksotik. iNama iMalinowski imulai iberkibar 

isejak idia ikembali idari ilapangan ipenelitiannya, iKepulauan iTrobriand. 

iEtnografi ipertama iyang iditulisnya iberjudul: iArgonauts iof iThe iWestern 

iPacific (1922), iyang imelukiskan ihubungan iberkait iantara isistem 

iperdagangan idengan ilingkungan ialam isekitar ipulau-pulau iserta iberbagai 

imacam iunsur ikebudayaan idan imasyarakatnya. iMalinowski imenulis 

ietnografi itersebut idengan ibahasa iyang isangat ilugas idan imemikat, isehingga 

iseluruh iaktivitas ikehidupan imasyarakat idesa-desa iTrobriand iitu itampak 

iterbayang idi idepan imata ikita isebagai isuatu isistem isosial iberintegrasi 

isecara ifungsional iSetelah imendapat ireaksi idan irespon iyang ibegitu iluas. 

iberkembanglah ipemikirannya imengenai imetode iuntuk imendeskripsikan 

iberbagai ikaitan iberfungsi idari iunsur-unsur ikebudayaan idalam isuatu isistem 

isosial iyang ihidup. 

Dalam ihal iitu iMalinowski imembedakan iantara ifungsi isosial idalam 

itiga itingkat iabstraksi, iyaitu18: 

1. Fungsi isosial idari isuatu iadat, ipranata isosial iatau iunsur ikebudayaan 

ipada itingkat iabstraksi ipertama imengenai ipengaruh iatau iefeknya 

iterhadap iadat, itingkah ilaku imanusia idan ipranata isosial iyang ilain 

idalam imasyarakat. 

        
18 Adam Kaper, Anthropology and Anthropologist, (London: Routledge, 1991), hlm. 

26. 
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2. Fungsi isosial idari isuatu iadat, idan imerupakan iunsur ikebudayaan 

ipada itingkat iabstraksi ikedua imengenai ipengaruh iatau iefekrya 

iterhadap ikebutuhan isuatu iadat iatau ipranata ilain iuntuk imencapai 

imaksudnya, iseperti iyang idikonsepsikan ioleh iwarga imasyarakat iyang 

ibersangkutan. 

3. Fungsi isosial idari isuatu iadat iatau ipranasta isosial ipeda itingkat 

iabstraksi iketiga imengenai ipengaruh iatau iefeknya iterhadap ikebutuhan 

imutlak iuntuk iberlangsungnya isecara iterintegrasi idari isuatu isistem 

isosial iyang itertentu. 

Menurut iMalinowski, ieksistensi isuatu iadat iadalah iuntuk imencapai 

itujuan. iSemua iadat ihidup idan ibermakna ibagi ipara ianggota isuatu 

imasyarakat. iRingkasnya, iadat iadalah isarana iyang idigunakan imanusia iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan imereka idan iharus iberfungsi ibersama, imaka idari iitu 

isistem imenyumbang iuntuk imenimbulkan ikewajiban imembalas imerupakan 

isuatu iprinsip iyang iada idalam imasyarakat. 

Adat iseumumah idara ibaro imerupakan isebuah ikebiasaan iyang itelah 

imenstradisi idan idilakukan iterus imenerus ioleh imasyarakat, imaka idari 

iperilaku itersebut iakan imembentuk imanusia imenjadi ihal ikebiasaan, ioleh 

ikarena iitu itidak idapat idipungkiri iadat iseumumah idara ibaro idi iGampong 

iLamkawe itelah iberlangsung isejak idahulu iyang imenimbulkan ikewajiban 

ibagi imasyarakat iuntuk imembalas isesuai idengan itakaran iyang itelah 

idiberikan isebelumnya. iAdat iseumumah idara ibaro ijuga iberdampak isosial 

idalam imasyarakat ikarena ijika itidak idilaksanakan isesuai idengan iaturan idan 
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inorma iyang iberlaku idalam imasyarakat iakan imempenagaruhi inilai isosial 

idalam imasyarakat inantinya. 
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BAB iIII 

GAMBARAN iUMUM iLOKASI iPENELITIAN 

A. iLetak iGeografis, iSejarah idan iStruktur iGampong iLamkawe 

Gampong iLamkawe itermasuk iwilayah iKecamatan iDarul iImarah 

iKabupaten iAceh iBesar idengan iluas iwilayah i254Ha, idataran idengan 

iketinggian irata-rata7 i- i8 im idi iatas ipermukaan ilaut. iSecara iadministratif 

iwilayah iGampong iLamkawe idibatasi ioleh: i 

• Sebelah iUtara  : iGampong iLagang 

• Sebelah iSelatan : iGampong iLambleut 

• Sebelah iBarat  : iGampong iKuta iKarang 

• Sebelah iTimur : iGampong iLamsiteh 

Gampong iLamkawe imemiliki i3 i(Tiga) idusun iyang iterdiri idari i: 

• Dusun iTuan iSikala 

• Dusun iTgk iIbrahim 

• Dusun iKeuchik iMusa 

Secara ivisualisasi, iwilayah iadministratif iGampong iLamkawe idapat 

idilihat ipada ipeta isebagai iberikut: 
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Sejarah iGampong iLamkawe idiberi inama ioleh iorang ijaman idahulu 

idari ikosakata ibahas iArab iQowi iyaitu iQowiun iyang iartinya ikampung iyang 

ikuat. iOrang izaman idahulu ikasih inama iini iatas idasar iGampong iLamkawe 

iini imemiliki ipersatuan idan ikesatuan idalam imasyarakat, ibahkan ipara 

ipemuda ipemudi idi iGampong iini isangat ikompak imaka idari iitu inama 

iLamkawe idisebut ijuga iGampong iyang ikuat19. iGampong iLamkawe iberada 

idi iKecamatan iDarul iImarah. isampai isekarang.dan ibegitupun ikeberadaan 

ikepemimpinan iKeuchik iGampong iLamkawe iberubah isesuai idengan 

iperaturan iyang iada. I 

Pada iwaktu imulai ipemekaran iGampong iLamkawe iterbagi imenjadi i9 

i(sembilan) iRukun iWarga idan imenyesuaikan idengan ikebutuhan isekarang 

itelah imenjadi i15 (lima ibelas) iRukun iWarga idan imemiliki i63 (enam ipuluh 

itiga) iRukun iTetangga idan idibagi imenjadi i3 i(Tiga) iDusun iyaitu iDusun 

iTuan iSikala, iDusun iTgk iIbrahim, idan iDusun iKeuchik iMusa. iAdapun 

ialasan idusun iini diberi nama itersebut isebagai ibentuk itanda iterimakasih idan 

iuntuk imengenang ijasa ipara itokoh iyang itelah imembuat ikemajuan idalam 

iGampong idan ijuga imereka imerupakan iorang iyang isangat iberpengaruh 

ibesar idalam iGampong iLamkawe imaka idari iitu iketiga itokoh iini idiabadikan 

inamanya imenjadi inama idusun. iAdapun idi iantaranya ikepemimpinan iyang 

ipernah imenjabat idan imemimpin igampong iLamkawe isampai isekarang iyaitu 

iKeuchik iMusa, iKeuchik iAmin, iKeuchik iIshak i(1930), iKeuchik iWaki 

iAdam i(1930-1932), iKeuchik iAbdullah i(1933-1946), iKeuchik iIbrahim 

i(1947-1952), iKeuchik iMuhammad iAli i(1953-1958), iKeuchik iDaud iSalim 

        
19 Hasil wawancara dengan Bapak Jauhari Budiman, Keuchik Gampong Lamkawe, 

pada tanggal 19 Juni 2023. 
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i(1959-1965), iAbdullah iBintang i(1966-1969), iKeuchik iAbdullah iAhmad 

i(1970-1977), iKeuchik iHarun iSalim i(1978-1980), iKeuchik iBudiman iDaud 

i(1981-1999), iKeuchik iBasyiruddin i(1999-2008), iKeuchik iAmri iH. 

iSyamsyuddin (2008-2016), iPJ iKeuchik iThursina (2016-2017), iPJ iKeuchik 

iSyamsuddin iManaf, S.Ag. (2017-2018), idan isampai isekarang iKeuchik 

iJauhari iBudiman, iSP (2018-2024…) iAdapun iketujuh ibelas ikeuchik iyang 

ipernah imemimpin iGampong iLamkawe imemiliki ibanyak iperubahan 

iperkembangan idan ikemajuan dalam ibernagai ibidanh ibaik idi 

ibidangiinfrasuktur pemerintahan, iorganisasi-organisasi kepemudaan 

ikemasyarakatan, ibahkan iperlombaaan iantar idesa ihingga itingkat inasional. 

 

B. iDemografi, iPendidikan idan iKeagamaan iGampong iLamkawe 

Berdasarkan idata iadministrasi ipemerintahan iGampong, isebagaian 

ibesar ipenduduk iGampong iLamkawe iadalah ipenduduk iasli, isebagian 

ilainnya imerupakan ipendatang inamun ijumlah iyang isedikit20. Gampong 

Lamkawe terbagi dalam 3 (tiga) Dusun di antaranya Dusun Tuan Sikala, Dusun 

Tgk Ibrahim, Dusun Keuchik Musa pada setiap dusun terbagi dengan jumlah 

penduduk sesuai dengan data yang diperoleh dari tim perencanaan Gampong, 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG). Berikut data 

jumlah penduduk Gampong Lamkawe pada tahun 2022: 

 

 

        
20 Tim Perencanaan Gampong, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong 

(RPJMG) Gampong Lamkawe tahun 2019-2024, hlm. 08. 
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Tabel: i1.1. 

Jumlah iPenduduk iGampong iLamkawe iTahun i2022 

No Penduduk Jumlah 

1 Jumlah Kepala Keluarga 132 KK 

2 Penduduk 697 Orang 

3 Jumlah Laki-laki 335 Orang 

4 0 Sampai 18 tahun 50 Orang 

5 19 Sampai 75 tahun 120 Orang 

6 75 tahun keatas 3 Orang 

7 Jumlah Perempuan 362 Orang 

8 0 sampai 18 tahun 50 Orang 

9 19 sampai 75 tahun 122 Orang 

10 75 tahun ke atas 5 Orang 

 

Dintinjau idari isegi ipendidikan, isecara iumum imasyarakat iGampong 

iLamkawe idilatari idengan iberbagai imacam itingkat ipendididkan, ipada 

iumumnya ibanyak imasyarakat iyang iberpendidikan itamatan iSMA iataupun 

iS1 isebagai ipendidikan iterakhirnya, isebagaian imasyarakat ijuga iada iyang 

iberlatar ibelakang ipendididkan itamatan isekolah idasar idan iSMP21. iBerikut 

itable idata ipendidikan imasyarakat iGampong iLamkawe i: 

 

Tabel: i1.2. 

Jumlah iTingkat iPendidikan iMasyarakat iGampong iLamkawe 

 

Tidak iTamat 

iSD 
Tamat iSD 

Tamat 

iSMP 

Tamat 

iSMA 
Sarjana 

15 70 35 225 30 

Tim iPerencanaan iGampong, iRencana iPembangunan iJangka iMenengah 

iGampong i(RPJMG) iGampong iLamkawe itahun i2019-2024 

 

        
21 Tim Perencanaan Gampong, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong 

(RPJMG) Gampong Lamkawe tahun 2019-2024. hlm 09. 
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Dintinjau idari isegi ikeagamaan iyang iberupa isistem ikepercayaan 

imasyarakat iGampong iLamkawe, ikeseluruhan idari imasyarakat iGampong iini 

iberagama iIslam, itidak iterdapat ipenduduk inonmuslim iatau ipenduduk iyang 

imengantut iagama iselain iIslam. iMaka ikegiatan iyang idilakukan isehari-hari 

ipula itidak ibisa idipisahkan iajaran iagama iIslam, iseperti iaktivitas 

ikepribadatan, iupacara, irapat iatau imusyawarah, ijual ibeli iserta iaktivitas 

ilainnya ibaik isecara iformal imaupun inonformal iyang idilakukan isecara 

iindividu imaupun ikelompok isemuanya itidak ilepas idari iagama iIslam. 

iGampong iLamkawe imemiliki i1 imenasah idan i2 itempat ipengajian isebagai 

isarana itempat iperibadatan idan ibelajar iilmu iagama. I 

 

C. iPerekonomian idan iMata iPencaharian iMasyarakat iGampong iLamkawe 

Kesejahteraan isuatu idaerah isangat itergantung ipada iperekonomian 

imasyarakat idi idaerah itersebut. ibegitu ipula ipada iGampong iLamkawe, 

iperekonomian imasyarakat iGampong iLamkawe idapat iditinjau idari iberbagai 

isektor iseperti isektor ipertanian, iadanya iusaha ibidang ikecil idan imenengah 

iseperti iberdagang idan iadapula ipada isektor ipemerintahan iseperti ipegawai 

inegeri isipil22. 

Sebagian ibesar imasyarakat iGampong iLamkawe ibanyak ibekerja 

isebagai iwiraswasta iseperti iusaha ikedai ikopi, ikelontong, ijasa ifotocopy, idan 

ilainnya. iKemudian ijuga ibanyak iyang ibekerja isebagai ipegawai inegeri isipil 

iseperti iguru, ipegawai ikantoran, ipegawai irumah isakit, ipuskesmas idan 

        
22 Tim Perencanaan Gampong, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong 

(RPJMG) Gampong Lamkawe tahun 2019-2024. hlm. 10. 
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ilainnya. iSelain iwiraswasta idan ipegawai inegeri isipil, ipetani ijuga imenjadi 

ipekerjaan iyang iamat imendominasi ipada imasyarakat iGampong iLamkawe23. 

 

 

 

Tabel: i1.3. 

Mata iPencaharian iMasyarakat iGampong iLamkawe 

 

No Jenis iPekerjaan JUMLAH 

1 Guru 19 

2 Pegawai Negeri Sipil 10 

3 Pegawai iSwasta 5 

4 Petani 20 

5 Wiraswasta 15 

6 Pecari iKerja 50 

7 Sisa iPencari iKerja 50 

 

D. iAdat iIstiadat idan iBudaya iMasyarakat iGampong iLamkawe 

Adat imerupakan ikebudayaan idalam ibentuk iideal iyang idi idalamnya 

imengandung inilai-nilai isebagai idasar ibertindak idan ipendoman ibagi isemua 

iorang24. iSeluruh ibangsa idi imuka ibumi imemiliki iadat iserta ibudaya imereka 

imasing-masing. iTentunya ibanyak isekali iperbedaan idan iciri ikhas iadat 

idisetiap idaerah, ihal itersebut isangat iketergantungan idan imempengaruhi 

iberbagai ifaktor iseperti ifaktor ipolitik, isosial, ipendidikan, idan iekonomi 

ilainnya. iAdat imemiliki iperan iyang isangat ipenting idan iselalu iditerapkan 

idalam ikehidupan ibermasyarakat isehingga ikeduanya isama isekali itidak ibisa 

idipisahkan. i 

        
23   Hasil wawancara dengan Bapak Jauhari Budiman, 50 Tahun, Keuchik Gampong 

Lamkawe, pada tanggal 19 Juni 2023. 
24 Tim Perencanaan Gampong, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong 

(RPJMG) Gampong Lamkawe Tahun 2019-2024, hlm. 11. 
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Banyak isekali iadat iistiadat iyang imasih idilakukan ioleh imasyarakat 

iGampong iLamkawe iseperti iadanya iadat iupacara iperkawinan, iupacara 

ikematian, isamadiayah iatau idalae, imeugang, iadat imume, iupacara ipeutron 

itanoh, idan ilain isebagainya iyang imasih iterus idilakukan isampai isaat iini 

iwalaupun imengalami iperubahan25. iDari isegi ibudaya imasyarakat iGampong 

iLamkawe imasih isangat ikental idengan ibudaya iIslamiyahnya, ihal iini 

idikarenakan iseluruh imasyarakat iberagama iIslam imaka isecara itidak 

ilangsung isegala iaktivitas iyang idilakukan imegandung iunsur-unsur iIslam 

iyang ikuat. 

 

 

        
25  Hasil wawancara dengan Bapak Jauhari Budiman, Keuchik Gampong Lamkawe, 

pada tanggal 19 Juni 2023. 
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BAB iIV 

ANALISIS ADAT iSEUMUMAH iDARA iBARO iDALAM 

iMASYARAKAT iGAMPONG iLAMKAWE  

i 

A. iProsesi iPelaksanaan iAdat iSeumumah iDara iBaro 

Prosesi ipelaksanaan iadat iseumumah idara ibaro imerupakan iadat iyang 

idipraktekkan iketika iacara iteung idara ibaro idilaksanakan imaka iuntuk idapat 

isampai ipada itahap iseumumah idara ibaro iterlebih idahulu idilaksanakannya 

iadat iteung idara ibaro idi iGampong iLamkawe. iPada ihari iyang itelah 

iditentukan iberangkatlah idara ibaro ibersama irombongannya iuntuk 

imelaksanakan iteung idara ibaro ibiasanya irombongan iteung idara ibaro 

ididonimnasi ioleh ikerabat ikaum iperempuan, isebelum iberangkat iterlebih 

idahulu  dara ibaro iberhias idan imemakai ibaju iadat ilengkap idengan 

iperhiasan iadat ikhas iAceh idan ijuga irombongan idara ibaro imempersiapkan 

ibawaan ikue iidang idara ibaro ibiasanya ijumlah ikue iidang idara ibaro iyang 

idibawakan ioleh ikeluarga idara ibaro isesuai idengan ijumlah imahar iyang 

idiberikan ioleh ilinto iketika imenikah, iakan itetapi iseiring iperkembangannya 

idi iGampong iLamkawe ijumlah ikue iidang idara ibaro iyang idibawakan 

isampai isaat iini itidak iterbatas ibahkan iada iyang imembawa isampai i20 

iidang ikue iwalaupun ijenis ikue iyang idibawakan isama ihanya ijumahnya isaja 

iyang iberbeda26. iAdapun ikue iidang idara ibaro iyang iwajib idibawa iyaitu 

iDodoi, iMeuseukat, iBoi iEungkot, iKeukarah, iBungong iKayee, iWajek, 

        
26 Hasil wawancara dengan Ibu Nuraini (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada tanggal 20 Juli 2023. 
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iBulekat iKuneng, iTumpoe, idan iCake i(bolu), iselain iitu ijuga iwajib 

imembawa itelur ihias iyang isudah imatang idan idihias isedemikian irupa 

imemakai ikertas iwarna iwarni idengan ijumlah itelur ihias itersebut ipaling 

ibanyak i30 ibutir idan ipaling isedikit i15 ibutir itergantung ikemampuan idari 

ipihak ikeluarga idekat idara ibaro iyang imembawakannya idan itelur ihias 

itersebut imerupakan iadat ikhas iAceh iBesar. iSaat ihendak ikeluar idari irumah 

idara ibaro iterlebih idahulu iberdiri idipintu irumahnya ikemudian itokoh iadat 

imemberikan iarahan ikepada idara ibaro iuntuk imenengok ikebelakang iyang 

ikebetulan idibelakang isudah iberdiri ikedua iorangtuanya idisana ihal iini 

ibertujuan iagar idara ibaro iwalaupun isudah imenjadi imilik isuaminya itidak 

imelupakan ikedua iorang ituanya27. i 

Pada isaat idara ibaro idan irombongan isampai idi irumah ilinto imula-

mula idilakukannya iprosesi itukar ipayung idara ibaro idan itukar ibatee iranup 

idengan itokoh imasyarakat idari irombongan idara ibaro ikepada itokoh 

irombongan ilinto ibaro, ikemudian isaat ibersamaan irombongan idara ibaro 

imemberikan ikue iidang idara ibaro ikepada ipihak irombongan ilinto iyang 

isudah iberdiri isejajar, isebagian idari irombongan ilinto ijuga imenyambut 

irombongan idara ibaro idan imelakukan isalam-salaman iantara ikedua ibelah 

ipihak idari irombongan. i 

Pada isaat iakan inaik ike irumah imula-mula idara ibaro igeusipreuk 

ibreuh ipade (taburi iberas ipadi), ibungong irampoe ipada isaat ibersamaan iibu 

imertua iberdiri idipintu irumahnya idengan imenghempit icirek iminum 

        
27 Hasil wawancara dengan Ibu Mariana (Masyarakat Gampong Lamkawe), pada 

tanggal 21 juli 2023. 
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idisebelah itangan ikiri ikemudian itangan ikanan idigunakan iuntuk 

imembimbing idara ibaro iuntuk inaik ike irumah ibersama itokoh imasyarakat 

idan ijuga irombongan. iAdapun itujuan idari iprosesi imenghempit icirek iminum 

itersebut iadalah iagar ikedepannya idara ibaro ipunya irasa ikasih isayang, imau 

ipeduli iuntuk imembantu imertuanya imenaikan iair iketika ibeliau isudah itua 

idan ijuga idiberi ikesejukan, ikesejahteraan idalam imenjalani ikehidupan 

iberubah itangga inantinya. iKemudian irombongannya idipersilahkan iuntuk 

iduduk idiruangan iyang itelah idisediakan iserta itelah idihiasi idengan ikain 

iornamen ikhas iadat iAceh. iSebelum ijamuan imakan idimulai ipihak itokoh 

iadat idari ilinto imemberikan ikata isambutan idan imempersilakan irombongan 

idara ibaro iuntuk imenikmati ijamuan ikenduri iyang itelah idisediakan, iakan 

itetapi iuniknya isebelum imemulai ijamuan imakan ipihak itokoh imasyarakat 

idari ilinto iterlebih idahulu imemperhatikan iayam ipanggang iutuh iyang 

idibawa ioleh ipihak irombongan idara ibaro, iayam ipanggang itersebut 

imerupakan iikan iadat ikhas iAceh iBesar idan ibukan iuntuk ijamuan imakan 

idikenal ijuga idengan isebutan ieungkot iraya. iAyam ipanggang itersebut ihanya 

iboleh idimakan ioleh ituan irumah iuntuk ilauk idara ibaro inantinya isetelah 

ipesta iteung idara ibaro ioleh ikarena iayam ipanggang itersebut iselain ituan 

irumah idilarang iuntuk idimakan iapabila imelanggar imaka iakan idikenakan 

idenda iberat ibahkan idan iberdampak isosial ikarena iakan imenjadi iomongan 

idalam imasyarakat idi iGampong iLamkawe.i 

Setelah iacara ipenjamuan imakan iselesai imaka itahap iselanjutnya 

ipeusunteng idara ibaro imula-mula idilakukan ioleh iibu imertua isaat 

ibersamaan idara ibaro imelaksanakan iseumah iibu imertua dan dara baro 
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melakukan salam dengan ibu mertua saat bersamaaniibu imertua imenyematkan 

amplod pada tangan dara baro biasanya berisi uang untuk seumumah dara baro, 

ijika iibu imertua imemiliki ikesanggupan idan ikemampuan ilebih ijuga 

idilakukan ipenyamatan icincin ipada ijari imanis idara ibaro isebagai itanda irah 

ijaro idara ibaro idi iGampong iLamkawe28 

Sebelum irombongan idara ibaro ihendak ipulang ibiasanya ipihak 

ikeluarga ilinto imelihat iisi ikue-kue iidang idara ibaro, iAdapun ikue-kue 

itersebut iadalah ikue ikhas itradisional iAceh iBesar iseperti iDodoi, iMeuseukat, 

iBoi iEungkot, iKeukarah, iBungong iKayee, iWajek, iBulekat iKuneng, iTumpoe, 

iManok iPanggang idan itelur ihias ibiasanya itelur ihias iini idibawakan ioleh 

ikeluarga idekat idari ipihak idara ibaro, ikue-kue itradisional idan itelur ihias 

idara ibaro imerupan ibawaan iwajib iyang iharus iada iketika iteung idara ibaro 

idi iGampong iLamkawe, ibawaan-bawaan iyang idibawa ioleh ikeluarga idara 

ibaro idikenal idengan isebutan ikue iasoe italam idara ibaro. iKemudian ikue-

kue iasoe italam idara ibaro idilihat idan iditaksir iharganya ioleh ikeluarga ilinto 

ibaro, adapun ijumlah idan itaksiran iharga ikue itersebut idiperhitungkan iguna 

iuntuk ipemberian dalam bentuk uang ataupun telur kepada dara baro pada isaat 

iseumumah idara ibaro inantinya, ihal iini iagar isesuai idengan ijumlah inilai 

iyang isepadan idengan ikue-kue ibawaan ikeluarga idara ibaro29.  

iAdat iAceh iBesar isaat iakan imengembalikan italam idara ibaro 

ikeluarga idari ipihak ilinto iterlebih idahulu imengisi italam iyang itelah ikosong 

        
28 Hasil wawancara dengan Ibu Nurmawati (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada 22 Juli 2023. 
29 Hasil wawancara dengan Ibu Darliati (Masyarakat Gampong Lamkawe), pada 

tangal 23 Juli 2023. 
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idengan ikue-kue iatau ibuah-buahan iada ijuga iyang imengisi idengan igula, 

isirup, itelur idan ilainnya ihal iini isebagai ibentuk ibalasan iagar italam idara 

ibaro iyang idikembalikan itidak ikosong ibegitu isaja, ikemudian ikue-kue iidang 

idara ibaro iyang idibawa isaat ipelaksanaan iteung idara ibaro iseperti iDodoi, 

iMeseukat, iWajek idan ikue-kue ilainnya idipotong ikemudian idibagikan ikepada 

ikerabat ilinto idan ikepada isetiap irumah-rumah iwarga iyang iada idi iGampong 

iLamkawe, ikue-kue itersebut idipotong isesuai iukuran idan ijumlah ikue idengan 

itakaran iyang itelah iditentukan, ibiasanya iukuran ikue iyang idipotong iuntuk 

ikerabat idekat idan itokoh imasyarakat ilebih besar ipotongannya idan 

iukurannya iditentukan ioleh iibu imertua idara ibaro isedangkan iukuran ikue 

iuntuk iwarga imasyarakat idi iGampong iLamkawe iditentukan ioleh itokoh 

imasyarakat iatau idisesuaikan idengan ijumlah ikue-kue iyang iada. 

Adat iteung idara ibaro idi iAceh ibesar iseperti idi iGampong iLamkawe 

ibiasanya idara ibaro iharus imenginap idi irumah iibu imertuanya ipaling icepat 

isatu ihari idan ipaling ilama itiga ihari, ipada isaat imenginap idara ibaro 

imendapat ikunjungan idari ikerabat idan imasyarakat iGampong iLamkawe 

ikhususnya ikaum iibu irumah itangga iyang idatang iuntuk imelakukan 

ikunjungan iserta imelaksanakan iadat iseumumah idara ibaro, ipada imalam 

ikujungan itersebut idara ibaro imenggunakan ibaju irenda iatau ibaju iyang 

isudah idijahit iyang ikain ibaju itersebut iberasal idari ihantaran ipihak ikeluarga 

ilinto ibaro isaat imelangsungkan iacara iinant ilinto ike irumah idara ibaro, 

ibiasanya ikain ihantaran itersebut idijahit idengan ibeberapa ibaju idan imodel, 

ibaju iyang idipakai isaat iseumumah idara ibaro idikenal idengan iije ipeunuewo, 

ikain itersebut iwajib idijahit idan idipakai iketika iseumumah idara ibaro idi 
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iGampong iLamkawe idengan ibertujuan isebagai ibentuk imenghargai 

imertuanya iatas ihantaran iyang itelah idiberikan kepada dara baro saat iintat 

ilinto30. iPada isaat iSeumumah idara ibaro ibiasanya idara ibaro iduduk idi 

itempat iyang itelah idisedikan, imula-mula iprosesi iseumumah idara ibaro 

idilakukan ioleh ikerabat idekat idan itokoh masyarakat diawali dengan 

ipeusunteng ikemudian ipada itahap iselanjutnya idilakukan ioleh imasyarakat 

ikaum iibu irumah itangga isecara ibergiliran idengan imelakukan iseumumah 

idara ibaro idisertai isalam serta pemberian dalam bentuk uang kepada idara 

ibaro. Kunjungan idan prosesi seumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe 

ibertujuan iuntuk iperkenalan isilaturrahmi iantara idara ibaro idengan 

imasyarakatiGampong iLamkawe, ibiasanya ipada iprosesi iseumumah idara 

ibaro ipihak idari ikeluarga iatau ikerabat idekat ilinto ijuga imembawa ibatee 

iranup i(tempat isirih) iyang idiisi itelur iayam imentah idengan ijumlah ipaling 

ibanyak i10 ibutir iadapun iketentuan ijumlah itelur iayam itersebut imemang 

itelah iberlaku idalam iadat iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe31. 

iAdapun imereka iyang iberkunjung iuntuk imelakukan iseumumah idara ibaro 

ijuga idijamu ioleh ikeluarga ilinto ibiasanya ijamuan itersebut iberupa iminuman 

ikopi, iteh idan ikue-kue ada juga jamuan makanan kenduri seperti nasi sebagai 

ibentuk ipemulia ijame (menghormati itamu) karena telah datang ike irumah 

iuntuk imelakukan iseumumah idara ibaro, isaat ikunjungan itersebut imasyarakat 

isaling iberbincang-bincang idan iberkenalan iantara isesama imasyarakat 

iGampong iLamkawe idengan idara ibaro. 

        
30 Hasil wawancara dengan Ibu Fathimah (Masyarakat Gampong Lamkawe), pada 

tanggal 24 Juli 2023. 
31 Hasil wawancara dengan Ibu Faridah (Masyarakat Gampong Lamkawe), pada 

tanggal 25 Juli 2023. 
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Pada ihari idara ibaro iakan ipulang ike ikampung ihalamannya ibiasanya 

idara ibaro idiantar ioleh iibu imertua idan itokoh imasyarakat ikaum iperempuan 

idari ipihak ilinto imisalnya iistri ikeuchik idan ijeulangke. iPada isaat iakan 

imengantar idara ibaro ike ikampung ihalamannya ipihak idari ikeluarga ilinto 

ijuga imembawa isatu italam ikue iseperti ikue iMeseukat iatau ikue iDodoi, 

sebagai aso ijaroe (buah itangan) iketika imengantar idara ibaro ike ikampung 

ihalamannya. iPada isaat i isampai idirumah idara ibaro ipihak irombongan 

ikeluarga idan itokoh imasyarakat ilinto idijamu makan ikenduri. iAdapun 

iuniknya iadat iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe iketika idara 

ibaro ihendak ipulang ike ikampung ihalamnya imertua ikembali imemberikan 

ihadiah ilagi ikepada idara ibaro ijika imertuanya imemiliki ikemampuan imaka 

idihibahkan itanah itanah isawah iataupun itanah ikebun ipemberian itersebut 

isesuai idengan ikemampuan idan ikesanggupan imertua, itidak ijarang ijuga idara 

ibaro idiberikan ihadiah iberbagai ibenda-benda iperlengkapan irumah itangga 

iseperti ipiring, igelas idan iperkakas idapur idan ijuga iada iyang imemberikan 

ihasil ipanen iseperti ipadi idengan ijumlah iyang itelah iditentukan, iberbagai 

ipemberian ihadiah itersebut imemang ihadiah ikhusus idari imertua iuntuk 

imenantunya iatas iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe32. 

B. iAdat iSeumumah Dara Baro Ditinjau iDari iAspek-Aspek 

Adat isemumah idara ibaro iditinjau idari ibeberapa iaspek iantara ilain 

isebagai iberikut: 

 

        
32 Hasil wawancara dengan Ibu Wahyuna (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada tanggal 04 Juni 2023. 
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1. Agama i 

Dalam agama Islam resepsi pernikahan (walimah al-Urs) merupakan hal 

yang dianjurkan dalam syariat bagi pasangan suami istri yang telah menikah, 

pelaksanaan walimah al-‘Urs memiliki kedudukan tersendiri dalam Munakahat. 

Rasulullah Saw sendiri melaksanakan walimah untuk dirinya dan memerintahkan 

kepada sahabat untuk mengadakan walimah walaupun hanya dengan makan 

kurma dengan roti atau dengan seekor kambing. Jumhur ulama sepakat bahwa 

mengadakan walimah itu hukumnya sunnah. 

Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw: 

 عن انس قال: ما او لم رسول الله صل الله عليه و سلم علي شيء من نسا يه ما او لم علي زينب اولم بشاة 

Artinya: 

Dari Anas, ia berkata “Rasulullah Saw. Belum pernah mengadakan walimah 

untuk istri-istrinya, seperti beliau mengadakan walimah untuk Zainab, beliau 

mengadakan walimah untuknya dengan seekor kambing.” (HR Bukhari dan 

Muslim)33. 

Maka pelaksanaan adat seumumah dara baro di Gampong Lamkawe 

merupakan salah satu rangkaian adat penting ketika teung dara baro dilaksanakan 

dimana pada prosesi teung dara baro dan seumumah dara baro sama-sama 

memiliki nilai budaya dan adat untuk menjamu tamu yang hadir ke acara teung 

dara baro dan seumuah dara baro selain itu juga terdapat nilai silaturahmi yang 

tinggi dalam bermasyarakat karena termasuk dalam katagoriiwalimah atau 

ikenduri. 

 

        
33 HR. Al-Bukhari (no. 5168) Kitab an-Nikah, Muslim (no. 1428). 
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2. Budaya 

Budaya merupakan cara hidup atau sikap manusia dalam hubungannya 

secara timbal balik dengan alam dan lingkungan hidupnya sudah mencakup segala 

hasil cipta, rasa, dan karya, baik yang fisik material maupun spiritual. Hal ini 

merupakan cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh sekelompok orang atau 

masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya juga 

mempengaruhi aspek kehidupan manusia baik itu sosial, ekonomi, ilmu 

pengetahuan bahkan agama34. iJika imerujuk ipada ikebudayaan iadat imerupakan 

iunsur ikebudayaan isekligus ipentunjuk imemenuhi ikebutuhan isosial imanusia, 

ibegitupula ihalnya idengan iadat iseumumah idara ibaro idi iGampong 

iLamkawe iyang imempunyai inilai-nilai ibudaya iyang itelah imenyatu idalam 

ikehidupan ibermasyarakat idan iberagama. iMaka idari iitu iadat iseumumah 

idara ibaro ipada isaat iteung idara ibaro idi iGampong iLamkawe imasih iterus 

idilaksanakan idan idipertahankan isampai isekarang. 

3. Sosial 

Sosial dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan keduanya karena memiliki 

keterikatan satu sama lain, segala sesuatu yang berkaitan dengan hidup bersama 

atau hidup bermasyarakat atau sekelompok orang didalamnya mencakup struktur 

oragnisasi, nilai-nilai sosial dan apresiasi hidup serta mencapainya35. 

Adat iseumumah idara ibaro imerupakan isalah iprosesi iadat iyang itelah 

iberlangsung isecara iturun itermurun idalam imasyarakat idi iGampong 

iLamkawe. iHal iini idapat idilihat ipada isaat iseumumah idara ibaro idimana 

        
34 Mubdji Sutrisno, dkk, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2005), 

hlm. 56-58. 
35 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Grafindo 

Literasi Media, 2012), hlm. 7. 
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imasyarakat iGampong iLamkawe ikhususnya ikaum iibu irumah itangga ipasti 

ihadir idan imelaksankan isemumah idara ibaro. ipada isaat imelakukan iprosesi 

iseumumah idara ibaro iterntunya iterjalani ihubungan iinterakasi isosial idan 

isilaturrahmi iantara isesama imasyarakat idengan idara ibaro iyang ibaru idatang 

ike iGampong iLamkawe, imaka iakan iterbaentuk ihubungan isolidaritas, 

ihubungan itimbal ibalik iuntuk isaling imembantu, imenolong, idan isaling 

imengormati iserta imenghargai isesama ilainnya. 

 

C. iMakna idan iFungsi iAdat iSeumumah iDara iBaro i 

Seumumah idara ibaro imerupakan isalah isatu irangkain iprosesi iadat 

ipada isaat iteung idara ibaro idi iGampong iLamkawe ioleh ikarena iitu 

iseumumah idara ibaro imemiliki imakna idan ifungsi yang tergolong dalam 

beberapa hal yaitu silaturrahmi, nilai sosial dan juga simbol folosofi upacara adat. 

Ketika teung dara baro dan seumumah dara baro dilakukan berarti seluruh 

keluarga dan kerabat ilinto iberkenan imenerima idara ibaro isebagai ikeluarga 

ibesarnya iapabila iteung idara ibaro idan iseumumah idara ibaro itidak 

idilakukan imaka ikeluarga idara ibaro iakan iberkecil ihati iseolah-olah ianak 

igadis imereka itidak iditerima idi ilingkungan ikeluarga isuaminya. I 

1. Makna idan ifungsi iadat iseumumah idara ibaro sebagai silaturrahmiI 

Adat seumumah idara ibaro akan terciptanya tali silaturrahmi iantara 

iwarga imasyarakat iGampong iLamkawe idengan idara ibaro iyang ibaru idatang 

ike iGampong iLamkawe, ihal iini itentu iakan terbentuk hubungan kekerabatan 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dalam masyarakat Gampong iLamkawe dan juga 
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terjadi pertukaran budaya terhadap dara baro maupun bagi keluarga dara baro 

yang sebelumnya belum pernah melihat adat seumumah dara baro dalam adat 

istiadat budayanya. 

2. Makna dan fungsi adat seumumah dara baro sebagai nilai sosial 

Adat iseumumah idara ibaro membentuk imasyarakat iuntuk imemiliki 

inilai sosial agar saling imemperdulikan iantara isesama imasyarakat idi 

iGampong iLamkawe iwalaupun iterlepas idengan iadanya ihubungan itimbal 

ibalik iyang idikenal idengan isebutan ihadiah ibak ibinteh iyang ibermakna 

sejenis hutang budi bahwa iketika isesorang isudah imemberikan isesuatu itentu 

iharus iada ikesadaran bagi penerima untuk imengingat idan imembalasnya 

ikembali isesuai idengan itakaran iyang itelah idiberikan isebelumnya. iAdat 

iSeumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe imemang isudah imenjadi iprosesi 

iadat iyang isudah imelekat ierat idalam imasyarakat idan itidak ibisa ilepas 

ibegitu isaja ikarena imengandung inila-nilai budaya yang isudah iada isecara 

iturun-temurun idan itelah idijalankan isampai isaat iini ioleh imasyarakat 

Gampong Lamkawe36. 

3. Makna dan fungsi adat seumumah dara baro sebagai simbol upacara adat 

Adat iSeumumah idara ibaro ijuga imemiliki imakna idan fungsi terhadap 

simbol upacara adat, pada saat ipelaksanaan iadat iseumumah idara ibaro ikerabat 

idekat idan khususnya ibu-ibu rumah tangga diiGampong iLamkawe imelakukan 

ipeusunteng isekaligus ipemberian dalam ibentuk iuang ioleh imasyarakat 

iGampong iLamkawe kepada dara baro idan jjuga pemberian itelur ioleh ipihak 

        
36 Hasil wawancara dengan Ibu Cut Asni (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada tanggal 05 Juni 2023. 
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ikeluarga iatau ikerabat idekat ilinto ibaro. iAdapun ipemberian iuang atau telur 

isebagai isimbol upacara adat seumumah dara baro dengan tujuan untuk 

imenghargai imertua iatau ikeluarga ilinto ikarena itelah imemberikan ikue iidang 

idara ibaro idan ijuga isebagai ibentuk iagar iketika idara ibaro ikembali ike 

ikampung ihalamannya idara baro idapat imerasa iterkesan idan idihargai ioleh 

imasyarakat iGampong iLamkawe, idan ijuga iuang atau telur yang idiberikan 

itersebut ibisa idigunakan iuntuk ikeperluan idan ikebutuhannya inanti. iAdapun 

padaiprosesi iadat iSeumumah idara ibaro ijuga idiawali idengan iserangkain 

tahapan prosesi upacara adat seperti isipreuk ipade, imenghempit icirek, ipeusijuk 

idara ibaro iyang imempunyai imakna idan fungsi lainnya sebagai iberikut i: 

a) Breuh iPade, imemiliki imakna idan ifungsi iyang ibersifat iagar iseperti 

ipadi isemakin iberisi imaka isemakin imerunduk imaka, idiharapkan 

iorang iyang idi isipreuk ipade itidak iakan isombong idalam imenjalani 

ikehidupann idalam iberubah itangga ibaik idengan ikeluarga iatau 

idengan isesama imasyarakat. 

b) Menghempit icirek imemiliki imakna idan ifungsi iagar ikedepannya idara 

ibaro imau imembantu imertuanya imenaikan iair iketika ibeliau isudah 

itua idan ijuga idiberi ikemudahan, ikesejukan, ikesejahteraan idalam 

imenjalani ikehidupan iberubah itangga. 

c) Peusijuk imemiliki imakna idan ifungsi iyang idi dalamnya imengandung 

ipermohonan ikeselamatan, ikebahagian, ipersatuan idan isaling 

imemaafkan, iprosesi ipeusijuk iini imerupakan isalah isatu irangkain 

ipenting ipada isetiap iadat iistadat iyang iada iAceh iterlebih idalam iadat 
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iperkawinan iseperti iintat ilinto, iteung idara ibaro idan iseumumah idara 

ibaro idi iGampong iLamkawe37. 

 

D. iDampak iSosial iDalam iMasyarakat iTerhadap iAdat iSeumumah iDara 

iBaro 

Adat iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe imemiliki inilai 

isosial iyang ikuat idalam imasyarakat ioleh ikarena iitu ijuga iberdampak 

iterhadap ikelangsungan ihidup ibermasyarakat secara sosial. iAdat iSemumah 

idara ibaro idilakukan idengan ikewajiban imasyarakat itersebut iharus idatang 

iuntuk imelakukan iseumumah idara ibaro ikarena ihal iini iberdampak ipada 

ihubungan isosial itimbal ibalik iyang iterjadi idalam imasyarakat idi iGampong 

iLamkawe, iapabila iseumumah idara ibaro iini itidak idilaksanakan 

iatauidijalankan isesuai idengan iadat iyang itelah iberlaku imaka iakan 

imenimbulkan ipengaruh isosial idalam imasyarakat ibahkan imenjadi iomongan 

iyang iberkelanjutan. iAdat iSeumumah idara ibaro juga berdampak pada sosial 

karena menimbulkan ikewajiban ibagi imasyarakat iuntuk imembalas isesuai 

idengan itakaran iyang itelah idiberikan isebelumnya ikepada ituan irumah 

itersebut, imaka itidak iheran iadat iperkawinan idi iGampong iLamkawe iseperti 

iAdat iintat ilinto, iteung idara ibaro atau prosesi iseumumah idara ibaro idan 

iadat iistiadat ilainnya isering iterdengar ikalimat imenyo ina ijak ibak igob, igob 

idijak ibak itanyo, imenyoe itanyo ina itajok ikeugob igob idijok icit ikeugeutanyo 

        
37 Hasil wawancara dengan Ibu Hamidah (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada tanggal 06 Juni 2023. 
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i(kalo ikita iada ike itempat iorang imaka iorang iakan ike itempat ikita ijuga, 

ikalo ikita iada ikasih ibuat iorang iberarti iorang ijuga ibakal ikasih ibuat ikita) 

ikalimat idan ipemahaman itersebut isudah isangat ilama iberlaku idalam 

imasyarakat idi iGampong iLamkawe38. Maka iketika iada ipesta iperkawinan 

iatau iadat iistiadat ilainnya idi iGampong iLamkawe iakan itampak irumah imana 

iyang isering iberbaur idan imembantu imasyarakat iatau isebaliknya, ihal 

itersebut isudah ilazim isering iterjadi idan itentunya iberdampak ipada ikeutuhan 

ibermasyarakat, imaka ibagi imereka iyang itidak imampu imemberi atau 

membantu dalam ibentuk iharta imaka iakan idinilai idalam ibentuk itenaga 

iketika iada iacara ipesta iperkawinan iatau iadat iistiadat ilainnya idi iGampong 

iLamkawe. 

        
38 Hasil wawancara dengan Ibu Fajriana (Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe), 

pada tanggal 07 Juni 2023. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. iKesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian ipada ibab isebelumnya imengenai iadat 

iseumumah idara ibaro idi iGampong iLamkawe iKecamatan iDarul iImarah 

iAceh iBesar, imaka ipeneliti imenyimpulkan isebagai iberikut; 

1. IProsesi IPelaksanaan ISeumumah IDara IBaro i 

Adat iSeumumah idara ibaro idipraktekkan iketika iteung idara ibaro 

idilaksanakan, iadat iseumumah idara ibaro imerupakan iadat ikebiasaan iyang 

itelah iberlangsung isecara iturun itemurun, iAdat idi iAceh iBesar iseperti idi 

iGampong iLamkawe iketika iteung idara ibaro imaka idara ibaro iharus 

imengiap idi irumah imertuanya ipaling icepat isatu ihari idan ipaling ilama itiga 

ihari. iPada isaat idara ibaro imenginap idirumah imerrtuanya idara ibaro 

imendapatkan ikunjungan idari ikerabat idan imasyarakat iGampong iLamkawe 

ikhususnya ikaum iibu irumah itangga iyang idatang iuntuk iberkunjung idan 

imelaksanakan iseumumah idara ibaro ihal iini ikarena iketika iteung idara ibaro 

iberlangsung imasyarakat iGampong iLamkawe imendapatkan ikue iidang idara 

ibaro iyang itelah idipotong idan idibagikan ikepada isetiap irumah iyang iada idi 

iGampong iLamkawe, iAdapun ikue-kue iyang idibagikan iseperti iDodoi, 

iMeuseukat, iBoi iEungkot, iKeukarah, iBungong iKayee, iWajek, iBulekat 

iKuneng, iTumpoe. iSaat iakan imelakukan iseumumah idara ibaro imula-mula 

idilakukan ipeusunteng ioleh ikerabat idekat idan itokoh imasyarakat ikemudian 

idilanjutkan idengan iseumumah idara ibaro oleh ibu-ibu rumah tangga dengan 
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imelakukan isalam serta pemberian dalam bentuk uang kepada idara ibaro, 

ibiasanya ikerabat idekat iselain imemberikan uang kepada dara baroijuga 

imembawa ibate iranup i(tempat isirih) iyang idiisi itelur iayam imentah idengan 

ijumlah ipaling ibanyak i10 ibutir isedangkan imasyarakat bisa di Gampong 

iLamkawe ihanya imemberikan dalam bentuk uang kepada idara ibaro. 

Pada ihari idara ibaro iakan ipulang ike ikampung ihalamannya ibiasanya 

idara ibaro idiantar ioleh iibu imertua idan itokoh imasyarakat ikaum iperempuan 

idari ipihak ilinto imisalnya iistri ikeuchik idan ijeulangke. iPada isaat iakan 

imengantar idara ibaro ike ikampung ihalamnya ipihak idari ikeluarga ilinto ijuga 

imembawa isatu italam ikue ikue iMeseukat iatau ikue iDodoi, isebagai iaso ijaroe 

(buah itangan) iuntuk ike irumah idara ibaro. iKetika itelah isampai ikerumah 

idara ibaro ipihak irombongan ikeluarga idan itokoh imasyarakat ilinto idiberikan 

ijamuan imakan ikenduri. iAdapun iuniknya iadat iseumumah idara ibaro idi 

iGampong iLamkawe iketika idara ibaro ihendak ipulang ike ikampung 

ihalamannya imertua ikembali imemberikan ihadiah ilagi ikepada idara ibaro, 

ijika imertuanya imemiliki ikemampuan imaka idihibahkan itanah isawah iatau 

itanah ikebun ipemberian itersebut isesuai idengan ikekampuan idan 

ikesanggupan imertua itersebut, itidak ijarang ijuga idara ibaro idiberikan ihadiah 

iberbagai ibenda-benda iperlengkapan irumah itangga iseperti ipiring, igelas idan 

iperkakas idapur idan ijuga iada iyang imemberikan ihasil ipanen iseperti ipadi 

idengan ijumlah iyang itelah iditentukan, iberbagai ipemberian ihadiah itersebut 

imemang ihadiah ikhusus idari imertua iuntuk imenantunya iatas iseumumah 

idara ibaro idi iGampong iLamkawe 
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2. IMakna Idan IFungsi IAdat Seumumah Dara IBaro i 

a. Makna idan ifungsi iadat iSeumumah idara ibaro sebagai silaturrahmi I 

Adat seumumah idara ibaro sebagai bentuk terciptanya tali silaturrahmi 

iantara iwarga imasyarakat iGampong iLamkawe idengan idara ibaro iyang ibaru 

idatang ike iGampong iLamkawe, maka akan terbentuk hubungan kekerabatan 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dalam masyarakat Gampong iLamkawe. Dengan 

adanya adat seumuah dara baro juga terjalin hubungan interaksi sosial karena 

masyarakat yang datang untuk melaksanakan adat seumuah dara baro akan 

dijamu oleh tuan rumah sambil berbicang-bincang dengan sesama masyarakat 

Gampong Lamkawe. 

b. Makna dan fungsi adat seumumah dara baro sebagai nilai sosial 

Adat iseumumah idara ibaro membentuk imasyarakat iuntuk imemiliki 

inilai sosial agar saling imemperdulikan iantara isesama imasyarakatiGampong 

iLamkawe iwalaupun iterlepas idengan iadanya ihubungan itimbal ibalik iyang 

idikenal idengan isebutan ihadiah ibak ibinteh iyang ibermakna sejenis hutang 

budi bahwa iketika isesorang isudah imemberikan isesuatu itentu iharus iada 

ikesadaran bagi penerima untuk imengingat idan imembalasnya ikembali isesuai 

idengan itakaran iyang itelah idiberikan isebelumnya. 

c. Makna dan fungsi adat seumumah dara baro sebagai simbol upacara adat 

Adat iSeumumah idara ibaro ijuga imemiliki imakna idan ifungsi isebagai 

simbol upacara adat, pada saat imelakukan iadat iseumumah idara ibaro ikerabat 

idekat idan khususnya ibu-ibu rumah tangga diiGampong iLamkawe imelakukan 
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ipeusunteng isekaligus seumumah (salam) disertaiipemberian dalam ibentuk iuang 

ioleh imasyarakat iGampong iLamkawe kepada dara baro idan jjuga pemberian 

dalam bentuk telur ioleh ipihak kerabat idekat ilinto ibaro. iAdapun ipemberian 

iuang atau telur isebagai isimbol upacara adat seumumah dara baro dengan tujuan 

untuk imenghargai imertua iatau ikeluarga ilinto ikarena itelah imemberikan ikue 

iidang idara ibaro idan ijuga isebagai ibentuk iagar iketika idara ibaro ikembali 

ike ikampung ihalamannya idara baro idapat imerasa iterkesan idan idihargai 

ioleh imasyarakat iGampong iLamkawe. 

3. IDampak ISosial IDalam IMasyarakat ITerhadap IAdat ISeumuah IDara IDaro  

Adat isemumah idara ibaro idilakukan idengan ikewajiban imasyarakat 

itersebut iharus idatang iuntuk imelakukan iseumumah idara ibaro ioleh ikarena 

iitu iberdampak ipada ihubungan isosial itimbal ibalik iyang iterjadi idalam 

imasyarakat idi iGampong iLamkawe, iapabila iseumumah idara ibaro iini itidak 

idilaksanakan atau dijalankan isesuai idengan iadat iyang itelah iada imaka iakan 

imenimbulkan ipengaruh isosial ibagi imasyarakat ibahkan imenjadi iomongan 

idalam imasyarakat isecara iberkelanjutan. iAdat iSeumumah idara ibaro ijuga 

imenimbulkan ikewajiban ibagi imasyarakat iuntuk imembalas isesuai idengan 

itakaran iyang itelah idiberikan isebelumnya. 

B. iSaran 

Saran iPenulis ibagi ipemerintah ikabupaten iAceh iBesar ikhususnya 

ibagi imasyarakat idi iGampong iLamkawe isebagai iberikut i: 

1. Untuk masyarakat disarankan dapat imempertahankan iadat iseumumah idara 

ibaro iyang itelah ilama iada, isehingga itradisi iini itidak iakan ipunah ioleh 
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iperkembangan izaman. Hendaknya seluruh imasyarakat dan ijuga itokoh iadat 

agar idapat ibekerja isama iuntuk imenjaga idan imelestarikan ibudaya idan 

itradisi iyang itelah iada isejak idahulu iagar iterus idipertahankan. 

2. Untuk Pemerintah, baik PemerintahiGampong iLamkawe, Kecamatan Darul 

Imarah maupun Pemerintah Kabupaten Aceh Besar agar dapat iterus 

imelaksanakan idan imenjaga ikelestarian iadat iseumumah idara ibaro iyang 

imerupakan ibagaian idari ibudaya iyang itelah idilaksanakan isecara iturun 

itemurun idari igenerasi isekarang ike igenerasi iyang iakan idatang.  

3. Dan kepada para Akademisi dan Peneliti idisarankan iagar ilebih itermotivasi 

ilagi iuntuk imenulis iberagam ibudaya adat istiadat yang terdapat idi ikampung 

iatau idaerah imasing-masing iyang ibelum idiketahui ioleh imasyarakat iluas. 
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Lampiran I  

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Bagaimana proses pelaksanaan acara adat seumumah dara baro di Gampong 

Lamkawe? 

2. Apa saja yang harus dilakukan pada prosesi adat seumumah dara baro? 

3. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh kedua belah pihak sebelum acara teung 

dara baro? 

4. Siapa saja yang terlibat prosesi adat seumumah dara baro? 

5. Hantaran apa saja yang dibawa pada prosesi adat teung dara baro? 

6. Mengapa seumumah dara baro hanya dilakukan ketika teung dara baro? 

7. Mengapa seumumah dara baro hanya dilakukan oleh kaum ibu-ibu rumah 

tangga saja? 

8. Apa ciri khas yang membedakan seumumah dara baro di Gampong Lamkawe 

dengan ditempat lain? 

9. Apa makna dan fungsi seumumah dara baro bagi masyarakat Gampong 

Lamkawe? 

10. Bagaimana dampak sosial dalam masyarakat terhadap adat seumumah dara 

baro? 

 



 

 
 

 

Lampran II 

DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama : Nuraini 

Jabatan  : Tokoh adat Gampong Lamkawe 

Umur   : 67 tahun 

 

2. Nama : Mariana 

Jabatan  : Tokoh adat Gampong Lamkawe 

Umur   : 70 Tahun 

 

3. Nama : Nurmawati 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe 

Umur   : 50 tahun 

 

4. Nama  : Darliati 

Jabatan  : Masyarakat Gampong Lamkawe 

Umur   : 40 tahun 

 

5.Nama  : Fathimah 

Jabatan  : Masyarakat Gampong Lamkawe  



 

 
 

Umur   : 53 tahun 

 

6. Nama : Faridah 

Jabatan  : Masyarakat Gampong Lamkawe 

Umur   : 65 tahun 

 

7. Nama : Wahyuna 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe 

Umur   : 51 

 

8. Nama  : Cut Asni 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat Gampong Lamkawe 

Umur   : 54 tahun 

 

9. Nama : Hamidah  

Jabatan  : Tokoh adat Gampong Lamkawe 

Umur   : 60 tahun 

 

10. Nama  : Fajriana 

Jabatan  : Istri Keuchik Gampong Lamkawe 

Umur   : 45 tahun 

 



 

 
 

Lampiran III 

DAFTAR OBSERVASI 

No Tanggal Kegiatan 

1. 06 Juni 2023 Memberikan surat izin penelitian kepada 

sekretaris Gampong Lamkawe. 

2. 14 Juni 2023 Mendapatkan surat keluar izin penelitian dari 

Gampong lamkawe dan melakukan 

pengambilan data di kantor keuchik. 

3. 15 Juni 2023 

 

 

 

 

20-25 Juni 2023 

Melakukan wawancara dengan keuchik 

Gampong Lamkawe di kantor keuchik 

terkait mengenai hal sejarah dan 

bagaimana gambaran umum Gampong 

Lamkawe dengan pengambilan data. 

Wawancara dengan tokoh adat dan juga 

dengan masyarakat Gampong Lamkawe 

mengenai prosesi pelaksanaan adat 

seumumah dara baro dan tahapannya. 

 

4. 04-07 Juli 2023 Wawancara dengan tokoh masyarakat 

Gampong Lamkawe yakni Ibu Keuchik, Istri 

Tgk Imum, Istri Ketua Lorong mengenai 

makna dan fungsi adat seumumah dara baro, 

serta dampak sosial dalam masyarakat 

terhadap adat seumumah dara baro. 



 

 
 

Lampiran IV  

FOTO-FOTO WAWANCARA DAN PROSESI SEUMUMAH DARA BARO 

 

 

 

 

 

   

 

   

Gambar : Wawancara dengan masyarakat Gampong Lamkawe 



 

 
 

   

   

Gambar: Teung Dara Baro, Kue Idang Dara Baro, dan kunjungan masyarakat 

untuk melaksanakan Seumumah Dara Baro.  

 

 



 

 
 

Lampiran V  

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto 

(Skripsi tanpa revisi, ibarat minum kopi tanpa “ahhh”) 

Selalu ada harga dalam setiap proses maka nikmati saja jatuh bangunnya hidup, 

lebarkan sabar walaupun perjalanan tidak selalu berjalan dengan lancar. 

Persembahan 

Laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada orangtua, 

sahabat, teman-teman dan semua pihak yang telah bertanya “kapan sidang?”, 

“kapan wisuda?”, “kapan nyusul?”, dan lain sebagainya. 

Kalian adalah alasanku segera menyelesaikan tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


